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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-
Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transli i Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik; baik diflndonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlahipertimbangan praktis dan akademik, timépenyusun pedoman ini
mengadopsi “Ped an TransliterasifArab Latit” yang pakan hasil keputusan
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Kasrah - ditulis i contoh &)

Y

Dammah Z ditulis u contoh &S

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (s (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &5 = zainab 8 = kaifa
Vokal rangkap s (fathah d aw) dituliis “au”
Contoh xJ3 = hau = qaul

3. Vokal Panjang
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G. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiah.
Contoh : 4u38a (SWY) = al-amdkin al-mugaddasah

dae 58 A = al-siyasah al-syar ‘iyyah



2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh : a)5kll = al-Mawardi
A5 =al-Azhar
s53aldl = al-Mansi

3) Kata sandang “al’

1 awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis
dengan hukuf kapital
Contoh fgani
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ABSTRAK

Nama :  Rizki Latif
NIM/NIMKO : 1974233003/85810419003
Judul :  Tindak Pidana Pembunuhan Pasangan Suami-Istri

Menurut am Ibnu Qudamah (Studi Analisis Kitab

Penelitianydalam skfipsi ini; bertujuanfuntuk mengetahui tindak pidana
pembunuhan pasafngan Suami-istri rut Imam IbnufQudamah (studi analisis
usan masalafiyan peneI|t| angkat dalam pemmasalahan ini

yaitu pertama, bagaimana metodg |i .In.b mam)lI nu Qudamah tang hukuman

tindak pidana, pembunqu 1an an |~I'€edua |mana pendapat

am Ibnu Quda In ana' pe |_pasangan sua i istri
Bggn i e

is)be i liti gunakan ad neli deskriptif

kualitatif isti enggunakan odetKajian, pustaka dengan

I
: eﬁté‘ , metodeqstinbat | m\\bth
% Suami-istri adala ambil sumber

“Qur’an, Sufinah, ijmam" kias. Kedua,

ﬂa t damah tentang hukuman p gan Suami-
istri a \ uaml yang membunub-istri n mereka me anak maka
suaml r ukumi urut a Ima Ibnu Qudamah,

dih tuk e gkl dalah
aknya} sedan sa;%

Kemudian | ang membunu u inYdan mereka m nyai anak, maka
istri te tidak dihukumi Kisa urut analisa Ima U Qudamah
b jika aya dak di MTIWTHITJ rang i ih berhak tidak

isas karenagibu adalah or 4 a kali harus“ditaati. Namun“Suami
tersebut hards membayar diya eru3|a tahun 4 tahun dan 40
onta yangfsedang mgngandungjar 1» a*» istri bayar setengah dari diyat
suaminya. Kemudi ang ters - suami yi embunuh®istrinya atau

istri yang membufuh Suaminyac ~tidak memiliki anak, maka dihukumi
kisas bagi siapafyanglmelakukan pembunuhan berdalil defigan keumuman dalil-
dalil dari Al-Qur’an, hadis, ijmak dan kias.[Implikasi penelitian ini diharapkan
menjadi bahan pertimbangan’| hukum dalam memecahkan problematika yang
terjadi di masyarakat terkait tindak pidana pembunuhan.

Kata Kunci: Tindak Pidana, Pembunuhan, Pasangan Suami-Istri, Menurut Imam
Ibnu Qudamah, Studi Analisis Kitab al-Mugni.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara huk ang memjunjung tinggi hak asasi manusia
yang dengannya:tercipta \dupa sosial yal damai y aman di lingkungan
masyarakat. Hak asasi manusia menurut Undang Undang Rl Nomor 39 tahun

1999 adalah seperangkat hak yang melelfat pada haklkat dan keberadaan manusia
N VAR \) T AN e Y 4
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-NIya yang

N (3 o mnnnm Dl < 4Gl
wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara hukum, pemerintah,
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dan setiap orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat
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manusia,,| ,ant ara_ha ersebut adalah hak _Kehidupang, ‘ﬁerlindungan,
v
%angsa a dighadar eMuanya tertu%n

diatur da hutiran

Agama p kehidupan manusia dari

ia lahir samgipai meni akan manusia, Dialah yang

%

h kepada ‘manusia, dan

‘\

>

menyuruh malai d kepada

menciptakan manusia
enuhdukan bagi manusia

langit serta apa yang dalam bu nya, menjadikan manusia
pemimpin di bumi, membekali manusia dengan kekuatan serta kemampuan untuk

menguasai bumi dan untuk mencapai maksimal dari apa yang ditakdirkan baginya

'Syamsul Dwi Maarif, “Apa Itu HAM, Hak-Kewajiban Asasi Manusia: Pengertian dan
Ciri-Ciri”. https://tirto.id/apa-itu-ham-hak-kewajiban-asasi-manusia-pengertian-dan-ciri-ciri-
gbVp, (7 Desember 2021).
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dalam hal kesempurnaan material dan peningkatan spritual. Tidak mungkin
seseorang mencapai tujuannya dan mencapai cita-citanya kecuali ia memiliki
semua unsur pertumbuhan dan mengambil hak-haknya secara penuh, dan di garis
depan hak-hak yang dijamin oleh I adalah; hak hidup, hak untuk memiliki
harta benda hak untuk menjaga kehormatan, hak untuk berperang, hak untuk
persamaan dan untuk&pendl , hak-hak ini bagi setiap manusia
tanpa memandang warna kulit, agama, nls elamln tau status sial.? Allah

M)

ik dal ak makhluk

r|
am| ciptakan dengan kelebihz ang sempurna.’
I I
er r yang n oleﬁ menjelaskan

|man eri ) Wn

_—
,K 'eI me af( anak ¢ Mt
i di laut. Kani nugera ereka rezeki
I ata

hak hak m dib Switt Ialn

isalnya ntara suamigistri yang
semua hak kew. diat leh agama Islam
sehing rciptany. ; warah Inilah yang
diharapkan oleh g , diman luarga kecil tersebut akan
terbentuk generasi y iki norma ag khlak yang baik sehingga
terbentuknya masyarakat ang taat dan terhadap peraturan agama dan

hukum negara yang semuanya akan bermuara pada terbentuknya negara Indonesia

yang berkemajuan, bermartabat dan beradab.

*Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 2, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi t.th.), h. 507.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet 1: Jakarta: Almahira, 2017)
h. 289.



Namun pada kenyataannya banyak manusia yang melanggar norma dan
peraturan tersebut, sehingga tak bisa dinafikan banyak juga rumah tangga yang
belum mencapai harapan yang diinginkan. Tak sedikit rumah tangga yang

memiliki masalah sampai berakhirgpada perceraian, terjadi kekerasan dalam

rumah tangga bahkan terjadi kasus pembunuhan di antara keduanya baik suami

yang membunuhgistrinya atau ist ng membunuh stiaminya. Pembunuhan
merupakan satu tindakan men hilangka lwa manusia baik secara sengaja

maupun ti sengaja Da bunuhai diatur pada Bab
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Artinya:
Dari Abu Bakrah radhiallahu’anhu, ia berkata: Nabi shallallahu’alaihi Wa
salllam berkhotbah di depan i pada hari Idul Adha. Beliau bersabda:

mengira eliau akan menamaijhari inl' dengan mama lain. Lalu Nabi
bersabda: ‘Bukankah\ hari iai yaumun nahr (Idél Adha)?”. Lalu kami
menjawab: (\¥‘Benar ‘Wahai J Rasulull Laly’ beliau bertanya lagi:
ini berada di tanah haram?”. L i jawab: “Benar
. Halu, beliau “Bersab

F n <e
lian. Pers
A .

177 1 kami menjawab:
llah persaks$ikanlah?

i ng tidak

ih a y.

idak kembali kepada ki
mbunuhf (H:R. Muslim

pr— /

“Apakah kalian tahw hari a 17”. Kami menjawab: “Allah dan Rasul-
Nya yang lebih mengetahui’l: Lalu beiA terdiam sejenak hingga kami

>
—— \ i alni yaratkan bahwa ag Isla m mkan darah
dan harta bagi sﬂanusi Hvia aram a §wyawa setiap

9.

t
N\
)JSia\‘Qgﬁdihl : 25g sa%a
% Sy

para sahab ika Beliau berﬁ)t?aiqi ﬂaji wada’| yan aligus ini adalah
kh terakhir ullah saw.| pada saat Beliau . Belia . sangat

N\/N\/A\/N\Z\\/\
mewanti-wanti-hal tersebut ag ‘3‘:‘*”3”-‘-3 kepada Allah . dalam keadaan

% 0’0‘0,,0’0.0’1

LR . . .
PRI g dosa tersebut bisa'@diampuni kalau

suci tid embawa/flosa sesama‘y;
mendapatkan maafdari korbanyang diram hak hidup dan hartanya.
Diantara“kasus pembunuhan yang terjadi adalah tindakan pembunuhan
antara pasangan Suami-istri. Sebagaimana Islam adalah agama yang sempurna
dan paripurna. maka dalam kasus ini, Islam telah mengatur sanksi akibat tindakan

pembunuhan yang dilakukan pasangan Suami-istri. Suami-istri merupakan

*Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 664.



pasangan yang terjadi akibat pernikahan benar yang sesuai peraturan agama
dengan tujuan untuk membangun keluarga yang Islami. Namun, banyak juga
terjadi masalah di antara keduanya sampai berakhir pada pembunuhan.

Dalam hal ini peneliti memilin kasus tindakan pembunuhan antara
pasangan Suami-istri seba bjek litian, sebab menurut pengamatan peneliti
kasus tersebut Kurang %aml a dlkel olengmasyarakat Indonesia

khusus amasyara t yang berag al mtentangs si yang akan didapatkan

oleh pelak embunu aﬂ éna ,(Ee'ng l-ingin me I kasus Tindak

wnembu ngan FJM\ istri gnam V
Studi aléu‘g Al- ‘Sebab kitaf) al- Mtﬁ%y n salah satu
Kitab f| |k|h a azhab su

hukumn kemu menga .4 a erta m elaskan rm ulan tentang
masal dlsebutkan did ny.
R — I
B. Rum |v| —Y— : ﬁ
/ %‘ ?s;rka
sebagai berj
agaiman t n ntang hu tindak
pidanapembu
2. aimana tentang “tindak pidana
pembunu mi-istri [-Mugni?

C. Pengertian Judul

Demi menghindari alapahaman kekeliruan penafsiran dalam
penelitian ini, maka memberikan makna dari kata ataupun himpunan kata yang
dipilih dalam menetapkan judul penelitian ini. Berikut ini pengertian judul

penelitian peneliti;



1. Tindak Pidana

Tindak pidana adalah perbuatan haram secara syariat dengan merampas

harta dan nyawa seseorang.’

2. Pembunuhan
Pembunuhan ialah perampasan atal penghilafgan nyawa seseorang

oleh orang, lain yang megngak atkan tidak Jerfungsinyagseluruh vital
ota ba?anw pisa Q
YSuam/ ﬁ\)ﬁ Ny \..
Su‘r}ﬂ h kepala k uarg‘al pe mbm I dan rumah
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BeliauP adé al-Islam

uwaffago : llah bi Ahmad bin
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>Syamsuddin al-Sarakhsi, A7-Mabsut, Juz 26 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1993 M/1414 H),

h. 84.

Mustafa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam (Fikih Jinayah) Cet. 1
(Bandung: PT Pustaka Setia, 2013), h. 273.

"Bambang Kesowo, Komplikasi Hukum Islam, (Jakarta: 1991), h. 22.
B ambang Kesowo, Komplikasi Hukum Islam, h. 23.

Bahauddin ‘Abdurrahman bin Ibrahim al-Magqdisi, A/-‘Uddah, Juz 1 (Riyad: Dar ‘Alim
al-Kutub, 2011 M/1432 H), h. 13.



6. Studi

Studi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna penelitian

ilmiah.*°
7. Analisis

AnalisiSiadalah p\abara esudah %}lsebal aiknya.*
S\Kltab Al-Mugni

Kitab al-Mugni karya Ibnu Qudamah rahlmahullah merupakan salah
.  IN. ' 0 =20 v
\ satu di antara deretan karya besar kitab Ahlus Sunnah wa al-Jama'ah

1. 7 . AL o
dalam bidang pembahasan fikih Islam. "%k
\

dalah de i rmgkas@ gﬁznelltlan yang

p—

di seputar masalah |yang gga terlihat
jelas bah ajl k idak ka Iangan atau

)ka& r\ ka
%

kebenaran asli a Iandasan dari

5

0N
1‘1‘3

ber sumber “Maka ada a buku

yang dipandan@ sesu

1. ferensi P

a. Kitab al-Mugni® karya Ibnu Qudamah -rahimahullah- merupakan salah satu

&4 I INE Y
diantara deretan karya besar kitab Ahlus Sunnah wa al-Jama'ah dalam bidang

B | -

10Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.

1337.
11Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 43.

"Muwaffaqquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 1 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H).



pembahasan fikih Islam. Peneliti membawa metode pembahasan fikih
perbandingan yang pada masanya belum banyak ulama yang menyusun Kitab
dengan metodologi semacam ini dan mengemukakan pembahasan-pembahasan

fikih antar mazhab, dalil-dalilnya, dan kemudian menjelaskan kesimpulan yang

- (L) )
paling tepat berdasarkan ijtihad beliau, tidak hanya menjelaskan ungkapan-
a | fN | »

ungkapan yang ada, juga menerangkan maksud-maksud yang ada dalam kitab
A\ | y 4

ini, kemudian menganalisa semua point utama yang berkaitan dengan suatu
v vl BT ¢ y 4
masalah yang disebutkan di dalamnya. Dalam kitab ini, khususnya pada juz 11
O IN/.aW'Y 02U r, @
Wan 486 dan juz 12 halaman 5 membahas judul penelitian yang diteliti
1.3 P77 AL - "2, -
oleh peneliti yaltu tentang kasus pembunuhan pasangan Suami-istri.

[- y ng dltulls

b. Kltab.\
ad I1bn mad Ibn \ Beliau lahir

Muha Ibn Ah

pad 520 H dan wafa : rquakan sebuah

I
kltat\fl rbandilanm ab-yang-leng jadi r\nsi bagi para
nu\@b j salahan-

ih dengan Er‘g{ugu an pendapa m'bagal mazhab

permasala 3
gume ‘....... membangdingkan danmenganalisis

endapat-pe 0 RUS) terkadang“amentarjih beberapa
p pat-p ‘ ‘%4 ] p

20082
permasdlahan fiki dalam "%‘»’ s’:r:h. an dike

diserfai dasar da

balikan kepada

pembaca. Dalagbuku ini pada 934-958, Ibnu Rusyd juga membahas

bab khusus tentang permas n bagi tindakdpidana pembunuhan,
yang dimana belial mengumpulkan permasalahan tindak pidana pembunuhan

beserta pendapat para ulama mazhab tentang masalah yang ada tersebut.

P“Muwaffaaquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasydqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 1 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H).

"Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 1 (Cet. I, al-Qahirah: Dar al-‘Ilmiyyah, 2016 M/1438 H).



¢. Kitab Mugni al-Muhta;"* yang ditulis oleh Syaikh Syamsuddin Muhammad al-
Khatib al-Syirbini. Buku ini membahas fikih mazhab Syafi’iyyah dengan
mengutarakan dalil-dalil dari Al-Qur’an, al-Sunnah dan ijmak. Namun penulis

buku ini juga mengemukakan pemdapat mazhab yang lain. Dalam kitab ini

juga membahas tindak pidana pe
d. Kitab al-Mabsuz* ya&dituli
membahas fikih ‘mazhab a/-Hafia
Al-nQ;J\al-Sum}ah" o
endapat mayﬁib i :
\m@

.Q uhan pada juz 4 halaman 138.
oleh Syamsuddin 4al-Sarakhsi. kitab ini

d_e’ngan mengutarakan dalil-dalil dari
Y

p&hulis-buku ini juga mengemukakan

’4

-

membahas tind idana

%{\ U ini adalah

i lam yan

\Juga mampu

/a'q_ Rasul-Nya,

an pintu pemaha i tentang Alla
I A I
menga 'kan man;lakep : I-Qu@h is shahih.
e._Kitabal*Fih atsisiam itul /Dr. Wahbah al-

Y

%
Zuhaili. B im lamiy ang disandarkan

kepada dalil-dali ‘ anpal-sunnalt;“maupun akal.

|
‘ tidak<hanyd
[

Oleh sebabfitu,

dak<hanya. ) h sunnah saja atau
Notetelele’e
2,9.0.9.6,0,.9.(
SR el
019 ANS [lal
oYY \O‘J‘
4 R
i aku 4t
el p

L

membahias fikih bg itu, buku i juga memiliki

keistimewaan @ ih dari semua mazhab

a\
u

dengan dise mpulan huk umberssumber hukum Islam

I pre ‘

baik Al-Qur’an, al-su maupun ijtih yang didasarkan kepada

'SSyamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, Juz 4 (Cet. V,
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2014 M/1435 H).

'Syamsuddin al-Sarakhsi, A/-Mabsut, Juz 26 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1993 M/1414 H),
h. 59.

""Wahbah al-Zuhail, A/-Figh al-islami wa Adillatuhu, Juz 7 (Cet. VIII, Damaskus: Dar
al-Fikr, 2005 M/1425 H).
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prinsip umum dan semangat fasyri’ yang otentik. Dalam kitab ini membahas
tindak pidana pembunuhan pada juz 7.
2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal yang berjudul, “Sanksi Pidana Akibat Pembunuhan Terhadap Istri di
Pengadilan Negeri Kela§\1 A Pa »18 yang ditulis oleh Tresia Elda Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam jurnal ini

mengumpulkan data-data peneI| n apangan terhadap 4 (empat) kasus yang

ada tin pldan7 m dal m ngga menyebabkan
atlnya istri. di K

ang, Mjﬁ entuk pm'wanksyerkalt
pela tm‘aﬁ( a pembunuhan terhadapAsteri y. lyebabkan kematian

d| K g ait gu a | d z; P yakni ti

OC
2L

pldanaz bunuhan asa Pasal 338 KHUP tindak Xpembunuhan

)

RS

Pasal 340 KHUR.| Perbedaa }[]rnal ini dengan'/n' eneliti buat

Q I
adal\h r|p3| ini_mengu ta faktor peny }erjadi tindak
v

daha%ﬁ\kb indak i n\ivpemgunuhan

pasangan -i 'mlisis Kitab al-
M

. Jurnal yangfberju ang ‘WMembunuh Anaknya

Dala respekti g ditu leh Sayyidah

Nurfaizah. D , penul bahwa tindak pidana

pembunuhanganak ng tuanya m ku idana Islam adalah

tindakan yang dil ang tua terh nya yang bertujuan untuk

"®Tresia Elda, “Sanksi Pidana Akibat Pembunuhan Terhadap Istri di Pengadilan Negeri
Kelas 1 A Padang’’, Jurnal Sosial & Budaya Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 3, no. 2
(2016), (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2016).

"Sayyidah Nurfaizah, “Hukum Bagi Orangtua Yang Membunuh Anaknya Dalam
Prespektif Pidana Islam dan KUHP” A/-Jindyah: Jurnal Hukum Pidana Islam 2, no. 2 (Fak.
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Desember 2016).



menghilangkan nyawa atau menghilangkan manfaat dari anggota badan
anaknya. Di dalam kertentuan hukum kisas mengatakan, tidak dibunuhnya
ketika orang tua yang membunuh anaknya, akan tetapi jika tidak mendapatkan

hukuman maka akan sering terjadigkejahatan-kejahatan yang dilakukan orang

tua terhadap anaknya saat ini dan masa yang akan datang. Jadi peneliti tetap
mengacu padaiayat Al- (xan surah al-Maidah ayat 45£*Nyawa dibalas dengan
nyawa”. Tindak ‘pidana pembu than nak oleh orang tuanya urut KUHP
adal\Norang gan “sengaj® merampas xorang lain,
enghilangkqﬁ‘p s ! < r&éﬂ maka
Bn&ég’ lanca da

,4
didak d?
1 d ng Idana sesuai

bunu han

4uga dilihat dala n 2003 tentang perligdungan anak
I

' 231 L
\' 'ﬁa pasal l ) ldan! jayat-4., |Perb n jurnathi \19ngan yang

v
iti j c\rvan yang

qlana slam “tlan mP sedangkan

3
membunu aknya da amﬂe‘p

ene membahas tindak pidana-pembunuhan pasangan Suamizistri menurut
J EEmsEmEE |

A 15 Analis] LA
Imam lbnu @uda (Stud ;’4%‘92,1&4,‘4 al-Mugni).
c. Skripsi yang berjudul, “Tindak Pidana Pembunuhan Yang Dilakukan Oleh
y 4 V K X3 N AN
Suami Terhadap Istri Prespektif Hukum Pidana Islam Analisis Putusan Nomor:
y 4 = = | I\
358 K/PID/2017°* yang diltulis oleh Aselp Faturo.hman Fakultas Syariah dan

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Jati 2020, Skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan

Mahkamah Agung Nomor: 358 K/PID/2017 mengenai pembunuhan yang

Asep Faturohman, “Tindak Pidana Pembunuhan Yang Dilakukan Oleh Suami
Terhadap Istri Prespektif Hukum Pidana Islam Analisis Putusan Nomor: 358 K/PID/2017”,
Skripsi. (Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Jati 2020).
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dilakukan oleh suami terhadap istri, untuk mengetahui bagaimana perspektif
hukum pidana Islam terhadap putusan Mahkamah Agung tersebut dan apa
sanksi yang dijatuhkan dalam hukum pidana Islam terhadap putusan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwasanya putusan

- ()
Mahkamah Agung Nomor: 358 K/PID/2017 hakim agung menetapkan pidana
| fN | »

penjara selama‘ 12 (dua belas) tahun kepada tegakwa yaitu suaminya.

Penetapan hukuman ini disebabkan karena ada hal yang meringankan di
A N v vl B 7w ¢
antaranya keluarga korban sudah memaafkan terdakwa. Dalam hukum pidana
O IN/. W'Y =2 _rs, ©
Islam apablla terjadl kasusJRemP{r]uhan dan keluarga korban sudah
memaafkan maka hukumannya diganti menjadi dlyatvﬂ e skr|p3| ini

deng elitl ad me b\a espelw
1

pldana,I (Analll7 Putusan No X : 358 KIPID/2017 \gkan peneliti

i I

tlndak pldana o

mah (St;lAnaIi 5 Kita

D,
D
o

Tentang

Hukuman

PemB ag : tlis,.oleh™Alif Miftachul
Malik tidak

Hue asil temudan dari p ahwa Ima

llllllll

sependapat glengan jumhu 0?1»'*'6'0 ka  oran a ko
pencap £ ’0,0“0,0,0‘ ORI

0% %e%%

U l‘\"’

9an dengan Sengaja

membufuh anaknya, maka ot tap dikemai hukuman kisas, kecuali

tidak ada unsu melakukan pengajaran
kepadanya”. s Al*Quran yang berlaku di
. al-Bagarah: 178 dan al-
Maidah: 45. dan 2) Dasar istinbat yang dipakai Imam Malik adalah sama
dengan dasar yang dipakai oleh jumhur ulama berdasarkan hadis Ibnu Abbas

bahwa Rasulullah saw. bersabda:“Tidak dikisas seorang ayah membunuh

! Alif Miftachul Huda, “Studi Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Hukuman Bagi
Pelaku Pembunuhan Sedarah”, Skripsi (Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2015).
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anaknya”??. Hadis tersebut di atas, menurut jumhur ulama adalah pembunuhan
yang dilakukan oleh seorang ayah yang dilakukan kepada anaknya baik
disengaja maupun tidak. Alasan jumhur ulama’ adalah hadis riwayat Daud

23 Akan tetapi menurut

“Kamu dan hartamu adalah itu a milik bapakmu
Imam Malik bahwa hadis terseb alah pembunuhan seorang ayah terhadap
anaknya, kar kesalah rena Kesengajaam untuk membunuhnya.

Perbedaan skripshini dengan yang eli_t; buat adalah skripsi ani membahas

Studi lisis P)end "Malik * hukuman bagi pelaku
M i mem ﬂ'd'akpldan?uhan
am'1bnu dama sis Kitab al-
-

iy >
rd
’:f:‘ ti Ter ap PeI& dak Pidana

ektif| [Hu Pidana Islam H‘pkum Positif
, I

.Pga)E4 yang clitulis oleh Siti
v

m a\1val m pada

Putus’én N 5 pe ?Risas terhadap
pe embun tuan at a terdapat
dalam surat@l-Baq d, mana pelaksanaan
gishashfharus ses m pidanaylslam. Menurut
hukum positif Hakim ana mati pada putusan
Nomor 56/Rid.B/ ga, Majelis empertimbangkan dengan

Z2Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 3, (Cet. I,
t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘ Alamiyyah, 2009 M/1430 H), h. 673.

ZAbu Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Jus 5, (Cet. 1, t.t.p.: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 2009 M/1430 H), h. 390.

Siti Nurmalasari, Pidana Mati Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pembunhan Berencana
Prespektif = Hukum  Pidana  Islam  dan  Hukum  Positif  (Studi Putusan
Nomor:56/Pid.B/2019/PN.Pga), Skripsi (Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2020).
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pertimbangan yuridis yaitu pasal 340 KUHP dan pasal 80 ayat 3 Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 dan non vyuridis yaitu hal-hal yang
memberatkan berupa perbuatannya kejam dan sadis, dilakukan sebanyak 4 kali
dan menimbulkan penderitaan bagigkeluarga korban dan hal yang meringankan
berupa tidak ada hal yang mering n terdakwa. Persamaan skripsi ini dengan
yang penelititbuat adalah, membah persl;m tindak pidana pembunuhan.
Adapun perbed skr|p5| ini deng yang pene buat ad skripsi ini
"pela tMa ~pidana pe nhan berencana
respektlf hu}(gn Isla PM ukum Josii di Pymor:

B/JO Pga) Nsedangkan' ‘peneltti m&%; ak pidana

pemb asang

memba pldana /nat

-
'

X
A%

3

A('D

3
g

Vg

é

=

Analls ab al-Mu

XS
XX
)

E Me i Penelltlan

'f’enelltl

v
p\si ini adalah

JakanMetode library

) 0.0"1 uka
o‘ofo,o,o%,‘
QLR
teratir ancs e
N QX

Y 4 %\
u de
suigan

2. Metode Pendekatan
a. Pendekatan yuridis normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan

norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-

Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
57.



16

Qur’an, hadis, dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang
telah ditetapkan dalam hukum Islam secara menyeluruh.?® Dengan begitu
peneliti akan mencari dan memilih dalil-dalil yang ada kemudian membangun

argumen-argumen Yyang dibutuhkan dalam penelitian, terutama yang

berhubungan dengan m\alah tindak pidana pembunahan pasangan suami istri.

b. Pendekatan konseptual {\(concept /approach) hukum’ yang beranjak dari
pandangan-pandangan dan doktrin- ktrig yang embang di dalam ilmu
K
hukum. Pendek7tar? F di kaﬂva.nakgla pengliti tidak beranjak
,4

Wuran tﬁgu ada. Mi dil_gku rena.memaw atau
* |
tidaada httrairHkum Batuk fasala awa&%k

i peneliﬁ ini ada %ncari sumber-
-

ata

X
4

e
x)

data yangrdigunak

> &
sumbe n peneliti yaitu meliput [:: \,
I \ Q I
a. Sumber'Data Pri \
/AR /SN v
s 5 \\ n N\r'np an oleh
pene’fiti ( S- nya. mb'er data primer
d peneliti sunah, al-Mugni’
pembahasan fikih
b. Sum ata Se
elain datafpr t juga g acap kali diperlukan
peneliti. D S u biasanya dal bentuk dokumen-

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.

*"peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum. (Jakarta: Kencana, 2011), h. 95.
peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, h. 157.

»Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.
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dokumen.*® Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur
berupa kitab-kitab fikih baik klasik maupun kontemporer, jurnal, pendapat-
pendapat ulama, serta media online yang relevan dengan judul penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.®* Dalam hal ini penulis mencari daldm ayat-ayat Al-Qur’an,

hadis, li

ratur, dokumen dan hal-hal la yang memb as tentanggtindak pidana

ifian « yang ynelm
\
eng m dan W

ang befkaitan de %asalah tindak

debagai sumber d/:

Q I
n pemilahan

v
ala p\e\pelm n, baik
Ny

bahasa thdonesia (bila

pembunuh asangay Sﬁ

wapun flan
gunaka dalél}'*
N

karya ilmi

bunuhan pasang

b. Penegl n kitab- kemudian men

rh%ﬂ%%l

berupa sub

bya

C. : emahkal

i 5 ‘ AN SOalor b
kitab tersebut be fab ’)‘: 2» 02‘;4
| oo,oo

4
akademis dalam ' p : i adla an mengacu pada pedoman

akan dalam“karya

an. Adapun istilah teknis

tulis di*Indonesia

transliterasi STIBA Makas

ang ne

d. Menganalisis data-de au informasi

elah dikumpulkan dengan

senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

*Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.

*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 224.
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5. Metode Pengolahan Dan Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
analisis dengan pola pikir deduktif, yaitu teknik analisis dengan cara memaparkan

data apa adanya, dalam hal ini data teatang tindak pidana pembunuhan pasangan

suami istri kemudian dianalisis denganimenggunakan pendapat Ibnu Qudamah.

Sedangkan, pola pi if
variabe ang bersifat umum yan dalam ha ini teori“hukum Islam berupa Al-
Qur’an, ha dan ﬁk}h t%} -; Jak pig a‘pe ub:.myhan[%:l Suami-istri

ber5|fat kh yang

adalah pola pikir’ yang berangkat dari

an Su JmeRtrut pendapat

Imam Ibn‘a.
n Kegun

\

n Penelitian

F. Tuju
>

1.

s Q
A 'u‘ntuwa glitian-ini-adalah sebagai beriku \
v
nt&i&hg hnif \i@m tentang
S~

hukuman indak p

b. Untek mengetah
pembunuhaf’pasang

UpQudamahténtang pidana
2. Kegunaan Pe ‘

ebagai sebua truktur, maka

penelitian ini nemiliki una, baik u

a. Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

pembaca dan terlebih lagi

kepada peneliti itu send apun kegunaan ‘
1) Menambah wawasan ilmu hukum terkait pendapat imam Ibnu Qudamah
tentang tindak pidana pembunuhan pasangan Suami-istri dalam kitab al-

Mugni.



2) Memberikan kontribusi intelektual untuk ikut berpartipasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait pendapat Imam Ibnu
Qudamah tentang tindak pidana pembunuhan pasangan Suami-istri dalam
kitab al-Mugni.

3) Dapat dijadikan sebagai r nsi peneliti selanjutnya sehingga
kegiatan penelitian dapat dilaku nseci berkesin@ambungan.

4) bagai bah bacaan dalarm'me erkaya wawasan referensi padajurusan

yang )oe ng d&pa Jma,m Ibnu udamah tentang

nuha M gan S

jstri-dalam Wugm
BA Makass ‘-@lh
s :

praktis ebagai

an pertimbangan h isfn'i‘ alam ecahka

P

-

terj masyarakat ter ﬂ pidana pembunuhan pasaqngan Suami-
| \ Q I
istriy, I l \
L v

. Hntb:%ﬂ‘\ji i ‘satu sur s P t‘iéin ghidupan

bermasyar. d at gi Wwarga negara

I Sia yang



BAB Il
TINJAUAN UMUM TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Tindak Pidana Dalam Islam

Dalam hukum Islam tindak f.\ a dikenal dengan jinayah atau jarimah.

memiliki arti dan khusus dalam
sebiap perbuatan yang dilarang oleh syariat,
>
raag}“ ang atau selaifnya. Sedangkan
Pl
S j enyerangan techadap
bun

u atdn p
|y (4
kai emukul.’
~ p
i n

baik perbuatan itu di akq,k‘!e hada

cara istilah s N 0gi
3 9/
jiwa or &ﬂ&ix se

jadi emp 1anmg ya¥
an orgaﬁuh, @seﬁgm
-~
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nmenjelaskan

: e«
n atau e;p :
d nAaAm

hanya a
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XRKK

B. Peﬂg an Pembu /a1 Q .?‘“"

?

A

Pembunuha nuh.* Adapun secara

terminologi, sebagai bu Walik Kamal Bin as-

'Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir, (Cet. XIV, Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), h. 187.

*Wahbah al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7 (Cet. VIII, Damaskus: Dar
al-Fikr, 2005 M/1425 H), h. 5611.

*Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid, Juz 1 (Cet. I, Kairo: Dar al-‘Ilmiyyah, 2016 M/1438 H, h. 934.

*Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir, (Cet. XIV, Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), h. 1091.
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Sayyid Salim, pembunuhan merupakan suatu perbuatan dari manusia yang
dengannya nyawa hilang atau melenyapkan jiwa manusia dengan suatu
perbuatan.’ Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili, pembunuhan adalah

perbuatan yang menghilangkan ataw, mencabut nyawa seseorang.’ Adapun

menurut Imam Ibnu Qudamah pemb

atau kayu yang besar atauxl yang be
i dapat 1mpulkan bdhwa embu uhan h suatu groses tindak

kejahatkghﬂan a1 a8 ﬁ‘pe ampasan hakdhidup orang lain.

\17&11] Te tjzz yunuha
lah sé‘c g sia ia “nt 1dup karena

Jhan sengaja adalah memukul dengan besi

ar untuk menghildngkan nyawa.”

g t1d3 esuc1ann i
antara h& g melangg@ar kesucia adalah findakan p \uhan Agama
s

Islam engharamkan pémb an akan memberi kuman serta
I A9 Q .
sanksi \y tegas lagl pel k| nda emb uhan, mana yang

dit anél%%a k\' \
Dlant afdalil \Dalam Q.S. al-

Isra/

GJ\ A0 T s
& Bals 584 248

S, s <z P
~ < -

NN S
XX
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Q

v’v
\’0

A\

IR

Terjemahnya:

ang * diharamkan  Allah
) yang benar. Siapa yang
elah memberi kekuasaan kepada

Janganla <
(membunuhny
dibunuh secara tera

ali dengan sua

embunuh
aya, sungguh Kz

’Abu Malik Kamal Bin al-Sayyid Salim, Shahih Fighu al-Sunnah, Juz 4 (Cet. XIV,
Kairo: al-Maktabah at-Taufigiyah, 2013 M/1434 H), h. 192.

SWahbah al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 5613.

"Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 445.
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walinya. Akan tetapi, janganlah dia (walinya itu) melampaui batas dalam
pembunuhan (qgisas). Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat
pertolongan.

Avyat tersebut menyebutkan keharaman pembunuhan kecuali dengan alasan

yang benar. Maksud dari alasan yang benar adalah sebagaimana penafsiran

Rasulullah saw. melalui salida-Nya dari
NEURI R YERFERIE FPRN
e ,
<

EREUPERY HET

yang bersaksi

cuali Iga
@nuh orang lain

i galkan sah maahnya.
I r e L denoan
\\A Is:am sigat pethatian fterh xpenanan nyaw mesm engan
menyia;{‘ 08z ang pedi agiyang| mengha ar\, W%a manusia
O it ! —
ebagaimara firpaah 7 ‘ 0 S
e o Aeigla y
erjemahnya:
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adalah (nera ‘
elaknatnya, ¢ ‘

adalah azab yang sang:

2ot w

-

L

9
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ngan sengaja, balasannya
3. Allah a kepadanya,
‘ ng sangat besar.'°

X

»
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‘L
@.
—

hwa huku an pembunuhan di akhirat

| kekal di dal

Q) | |

OIS

Ayat inifmene

a, laknat dan mendapatkan

murka Allah.

$Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.

*Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 662.

""Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2017) h. 93.
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Kemudian Rasulullah saw. bersabda dari sahabat al-Barra’.

Artinya:
Hilangnya dunia, lebih ringan‘bagi Allah, dibanding terbunuhnya seorang
mukmin tanpa hak.
Hadis ini ‘menjelaskan tentang pentingnya meli gi nyawa seseorang,

adqgnlangn uni

o g

sebab Wa Seseor lebih }lt

a.
Ke engan sanad yang

ri sa?il.)gt‘s

e,,)u

membunuh
mukmln nisce exgka ke dalam
» [
\
tl i berlkan gambaran-bahiva mereka Ve g‘b fasama dalam
3 \
Mkumm embunu \1

dimasukkaft dalam ne

Kemudian All

LR

@

Terjemahnya:

Janganlaht ka
yang memberi
membunuh mereke

N/

; nuh anak-an ena takut miskin. Kamilah
epada mereka ) kepadamu Sesungguhnya
adalah suatu dos 0 besar.!

"1 Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan bin Majah, Juz 2 (t.t.p. :
Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1431 H), h. 874

?Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-Sulami al-Tirmizi, Sunan al-
Tirmizi, Juz 4 (Cet. 11; Mesir: Syarikah Maktabah, 1975 M/1395 H), h. 17.

YKementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2017) h. 285.
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Ayat ini menjelaskan tentang haramnya membunuh anak karena takut
miskin, karena Allah yang akan memberikan rezekinya. Sebab anak tersebut akan
bertanya di hari kiamat kenapa ia dibunuh. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam

Q.S. at-Takwir/81:8-9.

Terjemahnya:

abila bayi=bayi peremp
apa dia unuh

Kemudia l\%\y)) : aha at ‘Abdullah bin
\ / v
G ° ; /@ e~

a, dia |t
putr A -yang
darah wﬂ karen: -m.. oran D

gung (dosa
melakukan

t'}?un?u secara

kan akan pembunuhan

maka®dosanya a ggung loleh |p ang perta
\/\/\/
’w!z* %
’00 ‘00‘
00 001
(507 KK
arf'seorang »¢|

arena ia

yang pertamagkali me 5a pelaku, pembunuhan.

a selain Isl3

Dalam kasus 1 tapi dalam

>

keadaan perjanjian d egara kaum m akaypelakunya di akhirat

tidak akan mencium a, sebagaimane asulullah saw. dari sahabat

Abdullah bin ‘Amr.

"“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2017) h. 586.
""Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahh Muslim, h. 662.
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Aty 45 A 1ABGA (8 et B B ) e Lo A1 o) gas op A 0
BULe com)f s 0 A5 G5 Ol i
Artinya:

Abdullah bin 'Amr -radiyallahu 'anhuma- meriwayatkan dari Nabi -
sallallahu ‘alaihi wa sallg bahwa beliau bersabda, "Siapa yang
membunuh orang kafir muahid (orang kafir yang terikat perjanjian dengan
negeri Islam) makaidia tidak flakan mengium bau surga padahal bau surga
itu dapat@irasakan dari jarak'empat puluh tahun pegjalanan.”

firman-N alamQS ai— u-

aka Allah Swt, memperingatkan dengan
>
th an-lea /
-~ \53
Jerum inasaa berbuatba1kl
\ S%S‘u uhn R
>8 . to

dapun dalam kasus

\dalah Maha

S \
/ Remudia jan ar?‘ka;mm

charamap san yang Wbenar. Karena

1
akunya berhak met 0 alamimeraka. "

OB

J alil di a

kesimp, menjelaskan

keharaman membu pelaku tindakan tersebut

1] &v.

akan disiapkan azab yat pedih oleh 4 di akhirat kelak.

'Abu ¢ Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari , (Cet. VIII; Riyad
: Dar al-Salam, 1999 M/1419 H), h. 1191.

"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 30.
'®Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.

"Muwaffaqquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 444.
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D. Jenis-jenis Tindakan Pembunuhan Dalam Islam

Pendapat ulama yang bermazhab Hanafiyyah membagi menjadi lima,

yaitu; pembunuhan sengaja, pembunuhan menyerupai sengaja, pembunuhan

kesalahan, pembunuhan menyerupai

Kemudian pendapat mazhab iyyah membagi
pembunuhan sengaja dan pembunuhan kesalahan serta

menyer@ipai sengajay kecuali padd” an

2
_1’1'yya]1/te?o

Mazhab jadi 't
%hban meﬁxer engaja M
4 ! |
bermaz é)ﬁ membagil pem
I
\embunu\khe. gaja, nu

kesalahanz23 am Ibn udama
> N\

Tele]
XX

/N

X33

jenis s endapat yang di

tara jenis-jenis

1 mem

.
K
1 nan

.

s

sengaja dan ah

Hanabii

alahan dan pembunuhan karena sebab.*’

menjadi dua, yaitu;

enafikan pembunuhan

dgq ayahnya.”' Kemudian Pendapat
vy
nig ~yaitu; Pe nuhan sengaja,

sengaj n pembu

bun &s%!‘l‘ahan.zz Ada lama
u:n m ﬁga enis, yaitu;
~

i pemb @n’ menjadi tiga

mazhab Hanabi

]

i| peneliti hanya \menjelaskan
L

bliftthan erupai

b ',Y), Syafi’iyyah,

2'Syamsuddin al-Sarakhsi, A/-Mabsut, Juz 26 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1993 M/1414 H),

h. 59.

*'Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid

wa Nihayah al-Muqtasid, h. 936.

#2Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, Juz 4 (Cet. V,

Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2014 M/1435 H), h. 6.

PMuwaffaaquddin  Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 444.
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1. Jenis-jenis Pembunuhan Dalam Islam
a. Pembunuhan Sengaja
1) Menurut wulama Hanafiyyah adalah pembunuh dengan sengaja

menghantam orang lain gdengan senjata tajam dengan tujuan

menghilangkan ny

2) Menurut \ulama Malikiyyah, adalah pembunuh bermaksud membunuh

ake}g dlteng amkan, digekik, diracuni
oY
alah m

an cara dipuku

25 ¢

lamnya

erbuatan rang

Menurut /@a

]
tu

eran sampal
4) 1\} t ulama Hanabila 1dalah pembfhan a memukul
bes1 atau kayu yang Jsar HiAu batu yang be /;p an maksud
m—\ Ka | o

‘untuk membu atau | dengan-eard menustikkan m 3@ kan pedang

) 0

heatypida v .

b. Pembun en \

1 cnurut u ) engaja memukul bukan

, tangan. Karena ia

dengangSenjat: ¢ : u, ka
tidadk bermaks b ietainka semberikatykedisiplinan.”®

2) Menurut u

atan seseorang yang tidak

bermakstic I dengan batu kecil atau

**Syamsuddin al-Sarakhsi, A/-Mabsut, h. 59.

»Abu al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdullah, A/-Qawanin al-
Fighiyah, Juz 1 (Cet. L, t.t.p.: t.p.), h. 226.

**Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, h. 7.

*"Muwaffaqgquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 446.

2Syamsuddin al-Sarakhsi, A/-Mabsut, h. 64-65.
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dengan tangan, atau tongkat yang kecil yang menyebabkan adanya rasa
sakit sampai meninggal.”’
3) Menurut ulama Hanabilah adalah perbuatan seseorang yang tidak

bermaksud untuk membunuhgseperti memukul dengan kayu kecil atau

ng kem/ang menyebabkan adanya rasa

1) Menurut ular7a THA dak bermaksud

Yembun% ~ét'ch dua. ?
i | y dalah sesuatu dan

au d1a me

oran ya \dalah muslim

allﬂﬁ kedud
g }m%i\{b

2) Men
emukul dg

dengan tangan, ata tongkat

sakit sampai mening

C. unuhan K lahan

-1- tindaknnya s dngh maksudnya
]

«~

\sia atau dia
]
Mg
v \
Nl uath yang bukan

erjatuh me

kepad

impah orang

lain kemudia ] ‘ enembak hewan buruan

kefrudian mey
3) Menurut ula i ah an yang terjadi tanpa
penyeradgan, | ! angnya, seperti orang yang

terjatuh menimpa , atau orang yang menembak

»Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, h. 8.

**Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 462.

'Syamsuddin al-Sarakhsi, A/-Mabsut, h. 66

32 Abu al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdullah, A/-Qawanin al-
Fighiyah, h. 226.
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pohon atau hewan buruan kemudian mengenai seseorang dan dia
meninggal.”
4) Menurut ulama Hanabilah adalah seseorang yang melakukan perbuatan

yang tidak menginginkan ibah kematian tapi terjadi pembunuhan,

seperti orang yang yang menembak he7 buruan tapi mengenai manusia

kemudianimeningga
1. 8anksi Tin PldanaDa kumPldan lam

Kejahatan yayg" “ olen)(sés ang\akan ngakibatkan ia

dapatkan sa erjerat ﬁl hukum wtujuan y
adalah nci)}a tana akat rtib, tertiban dan

keselmb na.Isla si te b jadl tlga
SR
klsas d| n kaffaral. Tapi s :s){: i tidak¥akan dida ketlka plhak

keluar korban memaafkan pelaku |tindak pembunuha Sanksi tersebut
sebagai\b 'Ak keadilan dari A : da h@ya belajaran bagi
mﬁmjsié r i i sifat kriminalitas. v \:

S‘ebel e ] RB'Unuhan,Wa
penelitigterlebih da si dala um pidana

am.

a. Kisas

ecara bahasa hukum engan membunuh atau
melukai denganfémelu pun secara is h hukuman yang seimbang

33Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugn7 al-Muhtaj, h. 8
*Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 464.

3Tresia Elda, “Sanksi Pidana Akibat Pembunuhan Terhadap Istri di Pengadilan Negeri
Kelas 1 A Padang’’, Jurnal Sosial & Budaya Syar-i FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 3, no. 2
(2016), (Jakarta: Fak. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2016), h. 3.

Imam al-*Allamah Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz 11 (Cet. III, Beirut: Dar Thyaa al-
Turas al-‘Arabi. 1995 M/1419 H), h. 192.
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yaitu pembunuh dihukum seperti cara ia membunuh. Maka yang membunuh
dengan mencekik atau menenggelamkan atau meracuni atau selainnya maka ia
dihukumi seperti apa yang ia lakukan ketika membunuh.®” Kisas disyariatkan

melalui dalil Al-Qur’an, hadis dan ijmak. Adapun dalil-dalinya sebagai berikut:

Firman Allah S Dalam[1@.S. al-Bagarah/2:178-179 dan Q.S. al-

Maidah/5:45.

rn=—nn

”r
ng-ora ‘ an, di (melaksa )
d gan n -Qrang eka
orang rdeka, b sahaya Fa sahaya dan
a an pe emp maaf dari
nya hendaklal en ut| den an cara ang, patut dan
S— \{1e la aikan| kepad an c “Yan
! alah keringanan ra i Tuhanmu. Sla melampaui
t , maka t azab ang edih.
/ Kisa ahai -
beraka ~~
ayat iban Kis i pelaku
mbunuhan. un ari Keluarga korban"maka
kisas dib an. Ke kehidu bagi manusia

agar tidak terjadi |

2 5205 83 b SV ol Ay 30 5 s M& L
@ioi’uj“'uaj\)}/‘gy‘ ,Q}G::Z};/i }@"“dmu&’u’ J’;‘J

7 Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fighu al-Sunnah wa Adillatuhu wa
Taudih Mazahib al-Aimmah, Juz 4 (Cet. XIV, Kairo: al-Maktabah at-Taufigiyah, 2013 M/1434
H), h. 211.

3¥Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.
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Terjemahnya:

Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang melepaskan (hak kisasnya),
maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan
(suatu lrusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka
itulah orang-orang zalim.*

Ayat inigmenetapkan bahwsa dak pidana yang menghilangkan nyawa
maka harus dik&jenga nyawa, Serta mata dengam mata, hidung dengan
igildengan gidi, Juka dengan luk
%

s=dafi s at u Mas’ud yang

hidung, telinga dengan telinga,
,
Adapun dalil/ uifh

VN\/N\/ZA\/N\Z\\Z\ .
me Q@)ﬁ}:ﬁﬁyw eorangyang telah menikah
»0,:,0,,0 ¢ ‘

XL
orang Kai
¥Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2017) h. 115.
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Adapun dalil i ‘ a ulama telah 1t atas kewajiban kisas.**

*“Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 662.

*'Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid, h. 941.
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b. Diyat

Diyat artinya harta yang diberikan kepada keluarga korban sebagai

42

pengganti dirinya.”™ Adapun secara istilah diyat adalah uang yang wajib

dibayarkan kepada korban atau keluwatganya dengan sebab kejahatan yang dia

lakukan.*® Diyat disyariatkan melaldi @alil Al-Qur’an, hadis dan ijmak. Adapun

dalil-dalinya sebagai beriku

[lah Swt.

riémbunuh seoran ukmin, kecuali

a |yang ran@“mukmin’

merdeka seora ba sahaya

ang dise kepadas keluarganya
pu

baskan
6. Mme Im , |

erdekakan hamba sahaya

ang ada‘perjanjian (damai)

,,,,,,,,,,, Bunuh) me ar tebusan
erdekakan hamba,sahaya
‘ 3:& ,':743‘?:» ambay,sahaya) hendaklah

)
|
‘ QQO :
‘ % 7 0{‘: eatggam ara bertobat dari

e s
-' &

dia or )
m

ara mere
yang dise
mukmint Siaf
berpu@sa dua
A . Allah

ah
’Q

Ayat ini gme patkan bagi pelaku yang

salahan denga

membunuh seséorang K ' AN membayar tebusan yang

drban dan tebus

diserahkan kepada keluarga U tidak akan berlaku jika pihak

“2Ibrahim Madkaur, Al-Mu’jam al-Wasit, Juz 1 (Cet. II, Turki: al-Maktabah al-
Islamiyyah, t.th.), h. 1022.

Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, h. 71.
*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
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korban memberi maaf. Tebusan itu dalam tindak pidana Islam disebut dengan
diyat.

Adapun dalil sunnah adalah hadis dari Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari
kakeknya dia berkata:

/////

: u dl
%tengah dart. di tkaum 1min.’
R
angsung !.n Umar
ber guhny

rkataﬁ l arm vajibkan i r%
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anyak dua ribuKal -II!un-Jl bagi pemili dian sebanyak
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ping seban kamibing dan bagi pemilik
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sang baju. A at bagi ahli zimmah tidak

dinaikkan.

Ahmad bin Husain bin ‘Ali bin Musa al-Khusraujirdi al-Khurasani abu Bakar Al-
Baihaqi, Marifah as-Sunan wa al-Asar, Juz 12 (Cet. I, Pakistan: Jami’ah al-Dirasat al-Islamiyah,
1991 M/H 1412), h. 111.
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Adapun dalil ijmak, maka telah bersepakat para ahli ilmu atas kewajiban
diyat.*
c. Kaffarah

Kaffarah secara bahasa adalafigeermohonan ampunan dari pendosa dengan
cara bersedekah atau berpliasa.*’ Set
budak, kalau tidak dapat rxa berp
sanksi

ffarah terdapat dalam Q Sye
@ / ; R .
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i 1 ar)=tehusan=yz i a\keluarganya

Membebaskan

/ ia am&fmhaII

a perjanjian (damai)
mbayar tebusan
ardekakan hamba sahaya

a merek
yang disera

mukmin,#Siaf a sahaya) daklah
berpuas@ dua i%’%g' 1%««4 tap cara bertobat dari

1 0’0’6 i /]
'
\\‘\‘:

Allalir"Allah

*Muwaffaqgquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 12 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 5.

“‘Ibrahim Madkur, A/-Mu’jam al-Wasit, Juz 1 (Cet. 2, Turki: al-Maktabah al-
Islamiyyabh, t.th.), h. 796.

*Taqgiyuddin bin Ahmad al-Hanbali, Muntaha al-Iradat fi Jam’l al-Mugni’ ma’a al-
Tankih wa Zayadat, Juz 5 (Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 2011 M/1432 H), h. 105.

“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
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Ayat ini menjelaskan hukuman yang didapatkan bagi pelaku yang
membunuh seseorang karna kesalahan dengan hukuman memerdekakan budak,

kalau tidak dapat maka berpuasa dua bulan berturut-turut.

a. Sanksi Pidana Pembunuhan Senga

Para ahli ilmu telahtbersepakatibahwa sanksi pembunuhan sengaja adalah

kisas.® Adapun an Allah Swt. dalam Q.3. al-Bagarah/2:178-179,

\orang-o g yang berimar b& ;epadamﬂ’('gnlaksanakan)
—— berkenaan denga ang-orang yangmei
orang {merdeka ‘ ya ( ngan h a sahaya dan

uan gan ¢ S el maaf dari

/a__hendakla | 5 ar g patut dan
/ E@y kiah : gta)" ung%n
ifu adalah 1NSiapa yang melampati

bata i ang sangat pedih.

ber:lglla ‘ﬂ!tllilﬂ wahai orangzorang yang

KGR KXEKY
) " e Teese e . . o
?‘w/SL; G w ‘ "”.‘:"?t\:‘g" | .L; oo .H/: ° i:\.f..sj{

SRR

N <
h e
$¢1

i 1M olas #ids

Terjemahnya:

Kami telah mer bagi mereka rail) di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (diba dengan nyaw: a dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang melepaskan (hak kisasnya),
maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan

**Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abadullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 457.

'Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.
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(suatu lrusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka
itulah orang-orang zalim.*?

tiga ayat di atas menjelaskan akan kewajiban kisas bagi pelaku
pembunuhan. Namun jika pelaku mendapatkan maaf dari keluarga korban maka

kisas dibatalkan. Kemudian kisas

rupakan jaminan kehidupan bagi manusia

erta merjpkan bahwa tindak pidana yang

agar tidak terjadi lagi pemBunuhan,
menghilangkan \a ma ibalas
e

w ngan %, serta mata dengan
mata, ng deng hidung, tel ngsnv'gelin ) gigi?n gigi, luka
9 %
dengan luka: 5 ‘}
wdapun ({aﬂ adis|dari sa nu Mas’ud/
A .
NEURNINIS & : 25 35h2a 3 of
— S5y 2
5332 120
ArtinyQ: I
Dari\_ Ibn adighah; ia_ berata: \ Rasulullah
h h i allam bersabda alal™da drang muslim
erse ah ri,ba saya
/ (Rastlullahss alah, utusan_Allah i
dengan gaberzina, membunuh
orang lain (den agamanya_berpisah dari
aahnya

NANN/NZN N\
TTOTOTOT,

\/

Hadi i me ;‘-w '020"603 eorang yang telah menikah
. . XX . .
kemudiaf™ berzina, 20F3 sengaja, ‘meninggalkan

B
S

agamanya berpisah da

b. Sanksi Pidana Pem enyerupai Sé

Tidak ada perbedaan pendapat diantara ahli fikih bahwa sanksi

pembunuhan menyerupai sengaja adalah diyat.>® Kemudian kaffarah juga

?Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115.

>*Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 662.
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termasuk dalam sanksi jenis pembunuhan ini.>> Adapun dalilnya dalam Q.S. an-

Nisa/4:92.

°
wh

to% o -3
23 Ga O Dlp et &85 1538 110

oo

S s el 1210

& & kg
Terjem nya:
patut baglgs orang anb nuh seorang ginukmin, kecuali
kare tersala (tigaK e . Sl embunub”seorang mukmin
karena™ t : merdekakan /Seorang hamba
mukmin m pUSa chserahkafr kepada
oY, B h

emusuhimu, padahal
ka n_hamba sahaya

)

iser an epada k ‘ ya sertatme
[ yan ; patkan mba saha
E—— lan be agai (ketetapan)
a Meng i Maha Bijaksana.” <

*Y‘" meniela

- membuﬁUh ses ang| k

4
an niembayar te
dekakan budak, jika tidak

yang diserahkan kepada keluarga korban sel

lullah saw. dari sahabat

o

\/
et

Adapun dali

%

v.v

“b

Abdullah bin Amr,

1%

\
emukan budak'mak as 1 12 uru
(

*Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 5.

>*Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, h. 138.
K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2017) h. 93.

" Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyit, Sunan Abi Dawud, Juz 4
(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah), h. 185.
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Artinya:

Ketahuilah, sesungguhnya dalam korban pembunuhan mirip sengaja,
korban terbunuh oleh cambuk dan tongkat, diatnya 100 onta.

Hadis ini menetapkan bahwa diyatr yang dibayarkan oleh pelaku

pembunuhan dengan cara tidak sen dalah membayar 100 onta.

c. Sanksi Pembuauhan Kesalahan
Sanksi Nuhan salah alah diyat sebagaimana kesepakatan ahli

ilmu® anksi yang kedua ka racﬁSg dapun dahlnyfllam Q.S. al-
EEN
Nisa/4:92.

N Vi s : '/” U”' 1

SN
/ & z_ -
Sy
ﬂnﬁh I
@seor mbu%a in, kecuali
tidak fa)~St ang me gmukmln
ora

haya
keIu

.k membebaskan

yaran. imu, padahal

a orang dekakan a sahaya

mukmin_dika angyada perjanjl mai)

antar reka unu embayar tebusan

yangfdiserahk erdek hamba sahaya

min. Si mba sa ) hendaklah

rpuasa d t-turu pan) cara“bertobat dari
Allah. All ahui lagi sana.®

Adapun dalil agaimana sa llah Saw. dari ‘Ibrahim bin

‘Ablah yang diriwayatkan mam Abu D

**Muhammad Bin Ahmad Bin Muhammad Bin Ahmad Bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid, h. 949.

*Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, h. 138.
%K ementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
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os 8°-

Jl:ﬂ\dw\racmwﬂm oo w\j.w\

Artinya:
Merdekakanlah olehmu untuknya seorang budak, maka Allah akan

memerdekakan setiap anggota tubuhnya dengan setiap anggota tubuh
budak itu dari neraka.

Kesimpulan dari tiga jenis bunuhan’ ini adalah bahwa pembunuhan

sengaja hukumafinya ada embunuhan mgnyerupai sengaja dan
kesalah@n adalah d dan ka arah. ur_w,ketlga is pembu an ini tidak
Y

akan mend hukury '] Ji e nnya

/3 [’ = \"'

\‘@ rn--n7
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Q,. \> :

> 3\
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ol
\@/‘

%' Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyit, Sunan Abi Dawud, h. 29.



BAB 111
BIORGAFI DAN KARYA IMAM IBNU QUDAMAH
A. Biografi Imam Ibnu Qudamah
Nama beliau adalah Syaikhgal-‘Allamah al-Mujtahid Syaikh al-Islam

Muwaffaaquddin Abu Muhammad dullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magdisi al \;Xna ili 1mas£ as-S i al-Hanbali.' Beliau
lahir di@desa Jammafil pada tahun ulan Sya’bag.” kemudiangbeliau datang
bersama k rganya %Y 0 beh%t menghapal
ur’an dan jmmeri itab sar a pagi=Fikih Maz
&n I—{ y ang beliau E:%ké da gurun an@n Kpcrgl ke
{gdad her. epupu g berr a Ab ul in AI:W
bin ‘Aﬁ>§} qdisi padatahun 56 1;eife a tlnggfelama 4 m an mengusai

o

ilmu dis dan khilafi dehigan mengambill ilmu dari 'gurunya yang
I A B | ]
bermart Syaikh Addul\Qadir| bih- al- ﬁrEkep Yaikh Tbnu al-
J ay_'. Rient ﬂ\{an lkERibS ali \guk n untuk
mengam’l.)il i e nu \'h kh
Bagd da tahu in Abu Is rahim bin
dul Wahid Ali al- i ah unaikan hajt pada
tahun 573@H dan beli
Dinukil 1 dari injbahwa Ibnu Qudamah
menunaikan haiji’ pad 74 H. Kem u bessama dengan utusan
yang berasal dari Ira ke Bagdad ba ilmu dari Ibnu Manni.

'Bahauddin ‘Abdurrahman bin Ibrahim al-Maqdisi, A/-‘Uddah, Juz 1 (Riyad: Dar ‘Alim
al-Kutub, 2011 M/1432 H), h. 13.

*Bahauddin ‘Abdurrahman bin Ibrahim al-Maqdisi, A/-‘Uddah, h. 13.

‘Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni Juz 1, (Cet. I;
Kairo: Hijra, 1986 M/1406 H) , h. 7.
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Kemudian beliau kembali ke Damaskus dan disibukkan dengan menulis kitab al-
Mugni.*

Di Damaskus beliau memimpin di masjid Damaskus dengan waktu yang
lama. Disebutkan oleh Abu Syam ahwa Ibnu Qudamah setelah meninggal
saudaranya Abi Umar, beliau kemu meminpin manusia sholat berjamaah di

masjid al-Muzfara, berkhotbah pa ri Jumat ketikafhadir, jika tidak hadir

maka beliau digantikan oleh anak dari s dargnya yaitd Abdullah biss Abi Umar.’
N y
Dinukilkan d7ri [Bhu mah sh@lat sunnah dekat

wlmba ’3 t selesai \(ﬂaﬁ sya be nbali kerumahn n dia
mengaj ({ fakirjuntuk makan be many%k n yang ada.
~

kan o m 1 Ibn abaah ketikyi
lia@ lama untu : diskusi dengan_pa, %ﬁkih sampai
waktu au magrib dan iau tidak merasa bosan. Dita ahkan oleh Ibnu
I \ Q .
Rajab bah bn@nah danya iEu nahw h magrib dan

()
beliau s\ﬁ%ﬁ\a ¢ \v

<

-

)

I’r.nam li i h‘alam keadaan

seny emudia iya al- isi: “Saya

endengar se@rang bin ’ali bin imah

berkata”:£8aya tida i kita yangjlebih mencapai
derajat ijtihad kecuali ah”.’

*Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 7.

‘Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 7.

SMuwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 7-8.

"Bahauddin ‘Abdurrahman bin Ibrahim al-Maqdisi, A/-‘Uddah, h. 14.
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Adapun ciri-ciri Imam Ibnu Qudamah bahwa beliau memiliki postur
tubuh yang sempurna, bekulit putih, wajah yang bercahaya, seperti ada cahaya
yang keluar dari wajahnya, jenggot yang panjang, hidungnya mancung,

rambutnya pendek, halus tangan dangakinya serta memiliki badan yang ramping.

Imam al-Jauzi berkata : pa yang melihat Imam Ibnu Qudamah maka seperti

Rasulullah 7 keluar cahaya dari
al' dg an, pefilaku yang baik.
zan k "p‘m—hamplr beliawfsholat

a. la unnah antara

yaitu: ghg/ dahy

eninggalRan€mpat surah ini,

melihat sebagiany para sahabat

9 8

wajahn;

Imam, Ibnu udﬁ )

takan bahwl he
@"
sunnah Shub

{gﬂbd@z'

Dukhan
s

s o’ \
at de

<
C

beliau

I
suara yan nda;
me 1a?ﬂh§i%1

ketlka selesa1 ylat

dapun Aqida pleh Ibnu al®auzi: bahwa

beliau memilikifaqida uhat

Imém Ibnu Q i pamannya yang bernama

Maryam bintu Ab aqdisi dan diberi rezeki

*Muwaffagquddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah
al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni’, Juz 1 (Cet. 1, Jeddah:
Maktabah al-Sawadi li al-Tauzi’ 2000 M/1421 H), h. 9.

‘Muwaffaqquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 8.

""Muwaffaqquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 9.
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anak diantaranya: Abu al-Majid ‘Isa, Abu al-Fadl, Abu ‘Izzi Yahya, Shofiyah dan
Fatimah. Wafat diantara tiga anaknya pada saat beliau masih hidup."'
Imam Ibnu Qudamah rahimahullah wafat pada hari Sabtu bertepatan

dengan hari raya ‘Idul fitri di tahun 620 H dan dikuburkan di belakang masjid al-

Muzfara."?

Imam Ibau Qudamah menuntut 11m/1ar1 ulama pada zamannya di
Damaskus, Bagdad, akkah D1an ra guru behau adalah:

. Abtnal-Fadl ‘?hn?

i, kemu. al-Baqdadi al-

hadis y:? pada
ercaya yang
amr@m Umar bin

¢dya. Wafat pada huq 563 H yang

\

L
ad. 0(7 |,

Hafiz dall

u
~

ani bi

si betasal dari Damaskus.

bu Bakar b agdadi al- hi al-Musnit

berasaldari B:

V’ Z 4
et

5

darah bin

\/
3
%

A\

25

adijah ahtawaniyah berasal dari

.Yn

Bagdad 4Meni da n 570H.

8. ‘Abdul Husai bin Nassar bil ajaji berasal dari Bagdad.

"Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 10.

"Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, Raudah al-Nazir wa
Junnatul Munazir, Juz 1, (Cet. I, Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 2017 M/1438 H), h. 10.
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9. Syahidah bintu Ahmad bin al-Faraj al-Dinawariyyah berasal dari Bagdad.
Watat pada 570 H.
10. Abu al-Qasim Yahya bin Sabit bin Bundar al-Dinawari al-Bagdadi
berasal dari Bagdad. Wafat pada tahun 566 H."
Kemudian Imam Ibhu Quda memiliki murid-murid yang mengambil
ilmu hadis, ﬁklwl kltxqtab a dltu/oleh beliau. Di antara Murid-

muridnga adalah:

ddin A}) an blﬁd al-Ma’arri
al-Ba’li a/— “W afat un 69 r(
al-Magqdisi

IshakXIbra mm ¢ llah

a )
3. Tagivalddin Abujlshak Ibr 1:;11 Ali b1 mad bi al-Wasiti al-

N J

X

A

¥ al-Hanbali al-Hafiz benasal Damaskus. Wa

4 %ﬁ@ i u I i a"\lie_\l'r a“— harifini

al-Ha al-

5 zuddin -Maqdis halihi 688
H.

6. Syaérifuddin bin ‘Abdullah al-Maqdisi
al-Shalihi at pada t

7. Abu al-#Abba bin Salamah ad ajjar al-Harrani al-
Hanbali al-M afat pada ta

8. Zainuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdul Dayim Ni’mah al-Maqdisi
al-Shalihi al-Hanbali. Wafat pada tahun 668 H.

BMuwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 11-12.
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9. Saifuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Isa bin Abdullah Ibnu Qudamah al-
Magqdisi al-Shalihi al-Hanbali. Wafat pada tahun 643 H.

10. Syamsuddin Abu al-Mudzaffar Yusuf bin Qizugli al-Turki Sibti al-Jauzi
al-Hanafi al-Hafiz berasal dagighurki. Wafat pada tahun 654 H."

B. Karya Imam Ibnu Qud.
Imam Ib‘udam mei

bidang @gidah, ushul fikih, hadis, ffiki al ail. Diantaga karya tulis

eyorang

unan orang-

9

/

ilmiah beh adalah: /

18 keturun

yin fi Nasab ali(

JQurais; Idiri da

ﬁ. By we
%
5. Dzammdat-
-Raudah zit Wajunna Manazir)
membalias il kit <iraz in Hanbal khilaf di
ant@ra para u

Al-‘Aqidal

8. Al-‘Umdah mg itab fikih ya n olch para pemula dengan

mengemukakan da ‘ lil Al-Qur’an unnah.
9. Al-Kafimerupakan ringkasan bab fikih yang terdiri dari 4 jilid.
10. A/-Mugni membahas ilmu fikih mazhab Imam Ahmad bin Hanbal dan

khilaf  diantara para ulama yanzg terdiri dari 20 jilid.

"“Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 18-19.



BAB IV

ANALISIS PENDAPAT IMAM IBNU QUDAMAH TENTANG HUKUMAN

TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN PASANGAN SUAMI-ISTRI
A. Metode Istinbat Imam Ibnu Tentang Hukuman Tindak Pidana
Pembunuh ng:l& j
Istlnba:Xfa bah adalahi mengeluarkan Mari sumbernya melalui
ijtihad k menet pkan ht . . L sqe ra istilah % merupakan
roses %& Q1 ‘m&/ Ras llah saw. dengan
N k71§.113ta stra.”

nu im, al-Jauzi @A‘%yang bermazhab
3
mlli Qa ter lima lang h metode 15tin ad m
3

twan

rmSunn jikd | belia m
berfatwa as dan jiKa-tidak-menemukann ka 1au mengambil

o b Pt

L
;0?'4

CH
-9,

ah te dala pertama al-

antara sa yang mbil h yang ketiga

memilih t“dengan Al-Qugan dan
sunnabh, jik ak me i bil langkah yang keempat
yaitu gambil h is adnya ti disebutkan
nama perawinya) da 1 hadis yang lemah namun bukan
hadis batil atau mun yang tera mengambil kias pada saat

'Ahmad Warson Munawwir, a/-Munawwir, (Cet. X1V, Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), h. 1379.

2¢ATi bin Muhamman bin ‘Ali al-Jayin al-Syarif al-Jarjani, A/-Tarifat, (Cet. I, Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1983 M/1403 H), h. 22.
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darurat ketika beliau tidak menemukan masalah itu pada Al-qur’an dan sunnah,
fatwa para sahabat atau salah satu di antara mereka, hadis mursaldan da’if’
Dalam pengambilan hukuman tindak pidana pembunuhan pasangan suami

istri maka Imam Ibnu Qudamah melakukan langkah-langkah istinbat, metode

istinbat hukum yang dilakukan oleh
1. Al-Qur’
-Qur’an mer

am [bnu Qudamah adalah sebagai berikut:

[ rtalgla yanAbil oleh Imam Ibnu

14
#tefdapat firmangAllah Swt. dalam

- )

upakan lang

*-

Qudamah dalzyn Be

Atah/2:194.
26 Sl 0B

I
RIS
KERIHIKKS
DOORK ]
b'. ‘/’,’" a )| ‘, Q
i l§¢ Sertak
iy yang beftal

-
o~

Pty

Terjemah

|
anglah  sétimpal dengan
Allah dan ketahuilah bahwa

Serangannysz
Allah bersg

Kemudian fir Swt. Q.S. al-B:i .
I e <5l 3 i

&|aE d"/ﬂs

*Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub bin Sa’ad Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
Lilam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-Alamin, Juz 1, (Cet. I, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1991
M/1411 H), h. 24-26.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115.
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 30.
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Terjemahnya:
Wabhai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan)
kisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.®

Imam Ibnu Qudamah menjadikan ayat ini sebagai dalil secara umum untuk

menghukum Kkisas tindak pidana pembunuhan antara pasangan Suami istri yang

dimana pasangan tersebut tidak mempliki anak.
2. Hadis
bera

dis pada p05| kedua .Bengam'

Imam lbnu

Qudamah. Alasannya }erﬁj

é// °
FR3les L 03365“

g dal k mengkisas

mk\)i ) Suami ang~ ana

tersebut ti fare a adala ang sederajat.

ViR dift m

yang membunuh tid gbut yang akan

peMmcrintahkan ke H.H!!!ﬂﬁ dakywajib memetin

anak fte

ahkan

untuk mengkisas ora

02

4
e

emudian sab Abdullah bin Mas’ud.
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% Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.

"Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 3, (Cet. 1,
t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘ Alamiyyah, 2009 M/1430 H), h. 690.
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Artinya:

Dari Ibnu Mas’ud radiallahuanhu dia berkata: Rasulullah
shallallahualaihi wa sallam bersabda: Tidak halal darah seorang muslim
yang bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah dan bahwa saya
(Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam) adalah utusan Allah kecuali
dengan tiga sebab: (orang yang telah menikah) yang berzina, membunuh
orang lain (dengan sengaja), dan meninggalkan agamnya berpisah dari

jamaahnya.
Hadis inigsecara umum dijag landaSan untuk mengkisas bagi pelaku

tindakan pembu\ /

a'rrustmbat Ibnu

‘mak b
udam %h’a ehslh&@{ﬁra mat tentang

kan d sengaja.

. jika ;‘ah men bn a maka Allah

i gampuninya a\Allah akan

o
mengafptniya dan a diterima.’
a\k d rima”. "’

%
Dengan dalil Q

*Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 662.

‘Muwaffaaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 12, (Cet. I;
Kairo: Hijra, 1986 M/1406 H), h. 443.

'Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’i al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 1, (Cet. II;
Riyad: Dar al-Salam, 1999 M/1419 H), h. 784.

"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
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Ibnu ‘Abbas mengatakan: bahwa ayat ini adalah ayat yang terakhir turun
dan tidak ada sesuatu yang menghapusnya.'> Adapun pendapat Imam Ibnu

Qudamah bahwa taubatnya diterima berlandaskan dalil Q.S. al-Nisa/4:48.

4
T

J;uj;\.»J.WJM"“ u‘Ig;q\IAJSAf)

Terjemahnya:
Sesungguhnya Al menga (dosa) karena
mempersekutukan-N (sylr ) etapl ia men pun| apa (dosa) yang
lain (syirik)itu bagl iapagyan hendak

ini men}elzﬁ t ndaK akan gfiengampuni dosa
iik dan meng;ﬁp selai rH Ima amah ny ayat
ini sebagai bl \fa 1 keh ak Allah Swt. ufituk m%i u mengazab,
wdla berdalNenhn Q.8 H1Z uimar@0:53.
S
u@lah m m Ini_d semm il
diRiSasuilga

Lo lelele]
XRR

membun aminya, ang tu i anak tersebut
diserupak ah%erang yang lebih
berhak unt itaati, i uk ti diwajibkan kisas

daripad@'ayahnya.”

"2Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’i al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 1, (Cet. II;
Riyad: Dar al-Salam, 1999 M/1419 H), h. 784.

PKementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 86.
"“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 464.

“Muwaffaqquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, a/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 484.
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B. Pendapat Imam Ibnu Qudamah Tentang Hukuman Tindak Pidana
Pembunuhan Pasangan Suami-Istri Dalam Kitab al-Mugni

Pembunuhan menurut Imam Ibnu Qudamah terbagi menjadi tiga jenis

pembunuhan, yaitu: pembunuhan s ja, pembunuhan menyerupai sengaja dan
pembunuhan kesalahan. dapat juga yang diambil oleh jumhur ulama,
dintara mereka lah * r bin tab, ‘Ali bin Abi Thalib, al-Sya’bi, al-

Nakha’iy Qatadah, Hammad, al Safiri, a yaﬁ i, dan Ra’yi (sgbuah gerakan
a ,I-r.akyang am mengambil

fikih kﬁlﬂ omlnam_k ﬁr«denga?pada
tidak men dari Wkl m). Adapun
ai

bunuhz n mengat
" %
bullah Kecuali pemburifihan sengdjd @¢ah pembunhan

RS

X1

an || men pai sengaja

ka_kami tidak
N % |

\han sengaja
L
k¥ y\a'ng sar atau

Ib iengatakan: “Pe

batu yang be ng ?ar'a menusukkan
men an ped an men ai sengaja

alah perbu se untuky membunuh ‘Seperti
memukuldlengan ka tongkat“gang kecil yang
menyebabkan ad samp 1.5, Adapun pembunuhan
kesalahan adalahb’ses g melakukan yang tidak menginginkan

"“Muwaffaqquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 446.

"Muwaffaqquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, a/-Mugni, h. 462.



52

musibah kematian tapi terjadi pembunuhan, seperti orang yang yang menembak

hewan buruan tapi mengenai manusia kemudian meninggal”.'®

Dalam kasus pembunuhan pasangan suami-istri, baik suami yang

)

membunuh istri atau istri yang unuh suami. Maka peneliti hanya akan

menganalisa hukuman tindak pidamaipembuntthan pasangan suami istri yang
dilakukan denganjenis pembunuhansengaja.
ra umu hl‘l,kuntn b

1 ’\

ak~pigana pembunu adalah kisas,
Ly

Secara bahasa’kisas ngangmembunuh atau melukai
e
ng seimbang yaitu

20 yari melalui dalil

un ¢
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Bagarah/2:178-% \d'an Q.S. al-
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e sl ) et
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\
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Terjemahnya:

Wahai orang-c i beriman,
kisas berkena n orang-orang

""Muwaffaqquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 464.

“Imam al-‘Allamah Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, Juz 11 (Cet. III, Beirut: Dar Ihyaa al-
Turas al-‘Arabi. 1995 M/1419 H), h. 192.

*Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shahih Fighu as-Sunnah wa Adillatuhu wa
Taudih Mazahib al-aimmah, Juz 4 (Cet. XIV, Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyah, 2013 M/1434
H), h. 211.
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dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, dan
perempuan dengan perempuan. Siapa yang memperoleh maaf dari
saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut dan
hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Yang demikian
itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang melampaui
batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.

Dalam Kisas itu ada (jaminan

Kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang
berakal agar kamu bertakwa.f

kisas bagi pelaku

Dua ayat di atas\\menjelas kewajib [ i
pembunuhan. N \G jika pelaku dapatkan maaf d
kisas dibatalkan. Ke udlan-kl as : kehidup agi manusia

keluarga korban maka

agar tidak terjadi Iauf)

Iah tapk
e a(dibalas)| de
\1 te mga engan _"J S igl, dan [uKa-lyka (pun) ada
\is a (ba as semay).—Stap; glepas k kisasnya),

@‘ 10 .ulll:.n-ﬁ‘.lru nva. Siapa Va n% F memutuskan
Nrusa a8 ma eka
/ &ula orang o

at ini menetapkan bahwa tindak | ng menghtlangkan nyawa

aka harus dialas ) : Ngan “mata, hidung “dengan

hidung, telinga denga engan luk

Mas’ud.

Adapun dalil’s

NI

\o—
\n—

*'Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115.

“Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 662.
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Artinya:
Dari Ibnu Mas’ud radiallahuanhu dia berkata: Rasulullah
shallallahualaihi wa sallam bersabda: Tidak halal darah seorang muslim
yang bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah dan bahwa saya
(Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam) adalah utusan Allah kecuali
dengan tiga sebab: (orang yamgytelah menikah) yang berzina, membunuh
orang lain (dengangsengaja),. dan meninggalkan agamanya berplsah dari
jamaahnya.

Hadis ini “menjelask a dalal darah seor yang telah menikah

Iaus deng sengaja, #meninggalkan

'W.Z“
»

yarat ditegakkannya

ciine KC Iy

& _'L;a- C$ic.

Yumhyr ulama dikisas harus
/ \ v
berakal, déWas dan Membuituh sendiri tanpa

d ani ora idapat te g orang yang

a. Imam Malik, al-

dipaksagmnemt

Syafi al-Sa rin danfgulama lainnya

engatakap ang membunuh bukan

bh)

kepada pé % erbeda dengan ulama

yang lain meng yahwa kedua- dikisas, ini jikalau tidak ada

unsur paksaan dan kekuasaan dari penyuruh kepada yang

**Muhammad bin Ahmad Bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid, Juz 1 (Cet. I, Kairo: Dar al-‘Ilmiyyah, 2016 M/1438 H, h. 941.

PWahbah al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Cet. VIII, Juz 7; Damaskus: Dar
al-Fikr, 2005M/1425H. h. 5665.
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diperintahkannya. Adapun jika terdapat unsur paksaan atau kekuasaan
dari penyuruh kepada yang diperintahkannya maka para ulama berbeda
pendapat di antaranya:

1) Pendapat pertama mengatakan wa yang diperintahkan dikisas dan yang

menyuruh tidak dikisas,lini pend ImanlSyaﬁ’ 2

2) Pendapat kedua mengatakan ba edua-duanya dikisas, ini pendapat Imam

b. Sy korban s (

Jumhur ljm ep akat syara; Wannya?dalah
korban “dan 4)?1 ama- rjagréf arabmya, Wﬂ‘ Istam, merdeka,
seorang dian a pat jik an dan

U
¢

9
X

orang a membunuh ara ulama ber
I
antarang l
) jenh%‘-\ deRgY dikisag_ketika
%

berbeda udn a jika keemp ori diafas tidak ul.*® Seperti

Lo

membunu ak ti 'Rg, ini pendapat
I bu Hani
Pendapat ua eka“tidak dikisas “ketika

memb@nuh buda

*Syamsu in al-Khatib Mugni al-Muhtaj ila Ma’rifati
Ma’ani alfaz al-Minhaj, ] Beirut: Dar al-* 94 M/T415 H). h. 225.
*"Muhammad bin Ak Muhammad in Rusyd, Bidayah al-Mujtahid

wa Nihayah al-Muqtasid, h. 935.

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid, h. 937.

29Syamsudd—in al-Sarakhsi, A/-Mabsut, Juz 27 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1993 M/1414 H),
h. 26.

**Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 473.
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c. Syarat sifat pembunuhan
Dalam mazhab a/-Hanafiyyah disebutkan bahwa ulama tidak berpendapat
bahwa hukuman bagi pembunuhan sengaja adalah kaffarah akan tetapi wajib

hukuman kisas bagi pembunuhangsengaja’. Dalam mazhab al-Malikiyyah

disebutkan bahwa jumhut\ ulama sepakat /bahwa sifat pembunuhan yang

mewajibkan kisashadalah pembunuhan dengan/cara sengdja.** Dalam mazhab al-
an

Syafi’iyyah disebutkan juga ba ak ada hu

2

kisas gkecuali pada

pembunuhatysenagaja adapTtinpen engaja dan késalahan tidak ada
,4

/ VY |
%ama Ipy demgan ma ‘ diSebutkan bah lama
4
bersepa tb{h\’v uman Kisas tidak wajib kécuali p&%bun an sengaja.**
~

\d‘ S t kel ar /
J ulama Vsepaka untuk %eluarga @terdapat dua
> 5\ -

piliha tu kisas atau mas mengambil diyat atausglain diyat.”
! l
Xi memilikj'pengha

[
nnya, di_antara }(ang tersebut
)

S I
>
D

) N\
adﬁh.\’.ii\ Ay ‘v "
1) Jika seorang a pak m ini pendapat

ur ulang berpendapatjika seorang

bapak ghemb ] ’ an enyamping kemudian

3Syamsuddin al- |/ 5 ar alsMa’rifah, 1993 M/1414 H),
h. 84.

Muhammad bin Ah n Muhammad bir ad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqtasid, h. 936.

3Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma’rifati
Ma’ani alfaz al-Minhaj, h. 253.

*Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 457.

*Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid, h. 941.



57

disembelih maka bapak tersebut dikisas.** Adapun dalam mazhab a/-
Hanabilah mengatakan bahwa seorang bapak tidak dikisas ketika
membunuh anaknya.”’

2) Adanya perbedaan antara pembunuh dan korban berbeda dalam agama

dan status merdeka ini pe ulama. Adapun mazhab al/-
Hanafi pembunth tetap dikisas®, [sedangkanfmazhab al-Malikiyyah
mpersyaratkan _]lka m nya denga cara tid enyamping
kemudian dlse?‘n‘t%: h’fe 1k1sas
\Iﬁlsas t1d£l§ itegakka raﬂa 1dak a J?ch.dengan sebab®sebab,
yaitum e ian maa

uh, pemberi erda k
\
sas mal‘ tidak kisa$)Baginya. Namun

X
4

&
x)

Ji mbunuh m¥ati sebeluny.
> \ VX
diwaji aku membayar t sébagaitana dalam mazhab-a/-f{anabilah jika
I ]
terjatul\ engan matiadr il keluarga korban l‘h mengambil
D, 4N E 9

séu%;%l B — e

atau klsas T m\en?gatakan diyat
meru pengg baik k emberian

aaf atau karena pel

3*Muham: bi Muhammad in vd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid,
*"Muwaffaqqud ammad ‘Ab Ahmad bin Muhammad Ibnu

Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 484.
3¥Syamsuddin al-Sarakhsi, A/-Mabsut, Juz 27, h. 26.

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid, h. 938.

*“*Mansur bin Yunus bin Idris al-Buhufi, Kassyafi al-Qina’a ‘an Matni al-Igna’a, Juz 5
(Beirut: Dar ‘Alim al-Kutub 1968 M/1388 H), h. 545.

*'Syamsuddin Muhammad bin al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, Juz 4 (Cet. V,
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2014 M/1435 H), h. 64.
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2) Pemberian maaf
Para ulama telah bersepakat tentang diperbolehkan pemberian maaf untuk
tidak adanya kisas bahkan lebih afdal,” begitupun dalam mazhab a/l-Malikiyyah

mengatakan bahwa ulama bersepakatsbahwa keluarga korban memilih salah satu,

baik kisas atau pemberian maaf.* dengan berdalil Q.S. al-Bagarah/2:178, Q.S. al-

(melaksanakan)
Ma
sahaya, dan

pefe N perempiz maaf dari
u

anya “ r‘w l patut dan
]

s \Ne0RKIA i eng ng demikian
t lah keringanan dan_rahma E . Si melampaui
t itu, Kanmn )¢ edih.*
N\ ; S o ewl (o
\$ *\ > 'uﬁwj
Terjema?mya:

dangllika-luka yang ‘sama). Siapa yang
epaskan enebus dosagbaginya.”
ANERENER

L 0@ s
KOO Ssald O
wetetetedede:

Terjemahnya
Pemibebasan

PR S TRVIRRY

“Mansur bin Yunus bin Idris al-Buhuti, Kassyafu al-Qina’a ‘an Matni al-Igna’a, h. 542.

“Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid, h. 941.

*Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.
“Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115.
**Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38.
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Terjemahnya:
Akan tetapi, siapa yang memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang
berbuat jahat), maka pahalanya dari Allah.*

Adapun dalil sunnah adalah perkataan Anas bin Malik.

48}Zjbu:f‘§;‘ /“\wjo"”a.fl}a \&&\Jﬁjél@ju

Artinya:
Perkara yang diangkat kepada Rasul s perkara kisas kecuali beliau
memerintahkan didalamnya erian
Kemudian hadiS\dari sahabat iralt” Rasulullah saw. bersabda:

=
L 5 o w! 5. e o 275515 ‘wgwu

Y ' L
Y \,\&‘?\) il 2

S 9
1 ora@mnb ikan maafl kecuali~ akan tambahkan
ke a, damytidak betkurang harta dengan befsedekah dan tidaklah
\ T( €0 gya. mb ?gﬂ:?: ec Al e\mew
>* S\ P
ulan dari dalil{dalil atas| |adalah bahwa
merupakan hal yan ukai, lebih da Swit.
\Q&lla af 't
kelemahan a lia hﬂrinya.
ukun p itu: ngatakan a saya
telah memaafkan, at ukumah, atau saya telah
membe an dari a.>’
Dalam mb f terdapa rat \yang harus dipenuhi.

Syarat-syarat itu adal

*’Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 487.

*®Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 20, (Cet. I
t.t.p.: Muassasah al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 437.

¥ Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 15, (Cet. I
t.t.p.: Muassasah al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 404.

%Wahbah al-Zuhail, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 5690.
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a) Pemberi maaf sudah dewasa dan berakal maka tidak sah bayi atau orang gila.
b) Pemberi maaf harus yang berhak memberikan maaf karna pemberian maaf
adalah menghilangkan hukuman dengan cara yang benar dan pemberian maaf

yang benar tidak akan diterima u yang memberikan maaf tidak memiliki

hak. Pemberi maaf adalah pew dari laki-laki mau perempuan menurut
pendapat ju ulama.
ama

ian
Jika t7lal? erd a tara_pelakugpembunuhan dan
,4
keluarga /<9r ) a kis i d1te .“Sungguh syari ngat

e da al-
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XX
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en 51}211 dama s anl irman
N‘S dinQ yii . E\
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II‘P% gblhb [ E)Q ergka).>
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berbu at),
Kemudian ha iZi:
) Vi el G5 s A2
Artinya:
Berdamajfden muslimin lehkan kecuali perdamaian
mengharfamka ang halal at menghalalkan suatu yang
haram.

S'Wahbah al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, h. 5691.
?Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 99.
»Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 487.

**Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,
Juz 3 (Cet. II Mesir: Syarikah Maktabah wa Matbu’ah Mustafa 1975 M/1395 H), h. 626.
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Kesimpulan dari dalil-dalil di atas adalah bahwa perdamaian lebih baik di
sisi Allah Swt. dan mendapatkan pahala dari Allah. Kemudian perdamaian
dibolehkan di antara kaum muslimin dalam perkara-perkara yang halal dan tidak

bisa melakukan perdamaian yanggmmengharamkan suatu yang halal dan

menghalalkan suatu yang
Setelah 1&1 menjelaskanitentang kisas, mulaidari pengertian, sumber

hukummuya, syarat- ratnya peng alang ya g dan hilangnya kisas. Maka peneliti

akan melanjutkan a?aliﬁj damah tang hukuman

- )

ak pldana pe,ﬁbu : iistri dtab al-Mugni.
da kita 11 dalam

% al-{& a hala W
1str1nya ereka me

] ah s o ami
liki anak maka ti kisas i.

Menurut
anahs Ibnu Quda jika diwajibkan kisas, a\.yang wajib
— ]

«~

engk as—adalah—anaknya, /sedangka ktidak wajib
L

memerlqt an untu
me erlhm \

bahwa:”Jika dig™tide an ke Q‘untuk dirinya

Quda ﬂvme kiaskan

senditigimaka dia tig orang lainddalam hal ini

adalah ayahn puan atau Korban

memilikignak yang rintahkan Whtuk mengkisas

orang tuanya. Kemud satyperintah dari ahli waris

\
yang lain seddngkat ‘ pabkan anak tidak wajib
memerintahkan untuk isas, ida ungkin diwajibkan kisas, jika
sebagian yang lain tidak bersepakat dan kesimpulannya kisas tidak bisa

dilaksanakan sebab ahli waris tidak saling bersepakat.”*

*Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 486.
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Kiasan di atas dijadikan dalil oleh Imam Ibnu Qudamah bahwa seorang
ibu tidak dikisas jika membunuh suaminya, karena ibu adalah salah satu orang
tua dari anak tersebut maka diserupakan dengan ayah dan bahkan ibu adalah

orang yang yang lebih berhak untukeditaati, maka ibu yang lebih berhak untuk

juga lngat akafy’ Sesungguhnya orang

tua yang menjadi sebab adanya s@orang anak maka ak pantasgseorang anak

tidak diwajibkan kisas daripada ayahn
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*Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, a/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 484.

*T(islamqa.info) Hal Yuqtal Mimman Qatala Zaujatuhu aw Abnauhu — al-Islam Sual wa
Jawab.

**Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid, h. 942.
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sudah menjadi kesepakatan para ahli ilmu.” Kemudian seratus onta tersebut
dirincikan dalam salah satu hadis Rasulullah saw. dari ‘Amr bin Syu’bah.
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Artinya:

Diyat wani aki.

Ibnu nzir

rijmakybahwa diyat wanita

adalah setengah da Imam™bnu al-Qayyim

mengatakan: “Sebab dan laki-laki lebih kuat

*Muwaffaqqudd
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 6.

% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, (t.t.p., Dar
Thyau al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 877.

S'"Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 12 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 13-14.

ammad ‘Abd
Dimasyqi al-S

Ahmad bin Muhammad Ibnu

‘ al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 12, (Cet. I,

2Abu Bakar bin al-Husain bin ‘Al al-Baihaqi, A/-Sunan al-Kubra, Juz 8 (Cet. III,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M/1424 H), h. 166.
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darinya. Laki-laki dapat memimpin agama, menjadi wali, menjaga perbatasan,
berjihad, membangun negeri, mengerjakan industri yang menjadi kesempurnaan
maslahat dunia dan membela dunia serta agama. Maka nilai diyat diantara

keduanya berbeda karena diyar dibeglakukan dengan sebab nilainya sebagaimana

arta benda. Sehingga hikmah dari syariat
a setengah dzy'yat laki-laki karena
) dapat mpulkan bahwa
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perbedaan di antara duanya.
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Kemudian Im jikaUpasangan Suami-istri

Qur’an dan Sunnah yang mewajibkan kisas bagi pelaku pembunuhan. Sebab

tidak memiliki anak minya dikisas dasar keumuman dalil Al-

53Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah bin al-Fauzan, A/-Mulakhkhasah al-Fight, Juz 2 (Cet. 1,
Riyad: Dar al-*Asimah, 2002 M/1423 H), h. 498.

“Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Maqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 11 (Cet. 1,
Kairo: Hijra, 1989 M/1410 H), h. 486.
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menurut analisa Imam Ibnu Qudamah, keduanya adalah orang yang sederajat
maka dihukum siapa yang yang membunuh. Begitupun istri akan mendapatkan
hukuman kisas jika membunuh suaminya. Adapun perkataan bahwa suami adalah

tuan dari istrinya maka pendapat inigidak benar karena istri adalah seorang yang

iliki 7nfaat menikmati isrtinya maka

ng.an%i. hukApasa Suami-istri
o _
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Terjemahnya:

Kami telah menetapkan bagi mereka (Bani Israil) di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada

)
o~

) j

Muwaffagquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu
Qudamah al-Magqdisi al-Jamma’ili al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali, A/-Mugni, h. 486.

K ementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 30.
67 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.
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kisasnya (balasan yang sama). Siapa yang melepaskan (hak kisasnya),
maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Siapa yang tidak memutuskan
(suatu lrusan) menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka
itulah orang-orang zalim.®®

Adapun dalil sunnah adalah hadis dari sahabat Ibnu Mas’ud yang

 erkata: ullah
hs g muslim
Jdan bahwa saya
tu Allah kecuali

ina, W
be dari

EEEEEEEE
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0%

lalil untuk mengkisas

tindak pidana pemb stri yang dimana pasangan

%K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 2017) h. 115.

%*Muslim bin al-Hajjaj bin al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, (Cet. VI; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 662.

"Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 3, (Cet. I,
t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘ Alamiyyah, 2009 M/1430 H), h. 690.
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tersebut tidak memiliki anak, karena keduanya adalah dua orang yang sederajat.
Maka dikisas siapa yang membunuh.
Adapun al-Zuhri menyelisih pendapat mayoritas ahli Ilmu, beliau

mengatakan: Tidak dikisas suami atassistrinya, karena suaminya adalah raja bagi

istri dengan sebab ikatan pernikahan)imaka dlrslpakan dengan budak wanita”.

Menurut peneliti tentang h k pidanafpembunuhan pasangan
Suami-i menguatkan pendapat Ima Ibnu Qudamah dan jumhur ulama,
bahwa suami atau 1s)r1M (m n-.p,ulana pembunuhan dengan
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kemaslahatan unt eberkahan dari Allah Swt.

Namun 4dala an hukuman

Negara Indonesia masih

menggunakan hukum™po ntuk menentu anksi yang akan didapatkan
oleh pelaku tindak pembunuhan pasangan Suami-istri.

Dalam hukum positif, hukuman tindak pidana pembunuhan pasangan
suami istri diatur dalam KUHP pada Bab XIX — Kejahatan Terhadap Nyawa

pasal 338, 339 dan 340. Jika tindakan pembunuhan dilakukan dengan cara
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sengaja, maka masuk pada pasal 338 yang hukumannya pidana penjara paling
lama lima belas tahun penjara dan kemungkinan akan berkurang. Namun jika
tindakan pembunuhan didahului dengan suatu perbuatan pidana, maka masuk

pada pasal 339 yang hukumannya a penjara seumur hidup. Kemudian jika

tindakan pembunuhan dilakukan de bere7“a maka masuk pada pasal 340

yang hukumanny@pidana mati.
ukuman tindak pldana pe

kemungkin dlrlngarka

b tersebut a a‘p erian d i kelua /
% oh kasSus pe buﬁﬁ pdsangan Wﬁtrl ng terjadi di

Aulia Kesuma merupakan otak di balik pembunuhan serta pembakaran

an _;/ang dijglaskan dalapp KUHP akan

eBab tu sa satu di antara
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suaminya Edi Chandra Purnama alias Pupung Sadili, 54 tahun, dan anak tirinya
M Pradana alias Dana alias D, 23 tahun, di Sukabumi. Kepada polisi dia mengaku
telah merencanakan aksi tersebut sejak Juli 2019.

Niat tersebut sempat urung dilakukan, sampai akhirnya sang istri muda
ini menyewa jasa empat pembunuh bayaran dengah kesepakatan Rp 500 juta jika

berhasil menghabisi nyawa suami dan anaknya pada Sabtu, 24 Agustus 2019.

Dalam pembunuhan itu Aulia sengaja meminumkan obat tidur kepada
anak dan suaminya dengan mencampur ke dalam jus. Setelah keduanya dalam
kondisi tidak sadarkan diri, para eksekutor menghabisi nyawa mereka dengan

cara membekap menggunakan handuk hingga tewas.

Jenazah mereka dibawa ke wilayah Sukabumi menggunakan mobil dan

dibakar. Motif pembunuhan itu sendiri dilakukan lantaran ingin menguasai harta

7'5 Kasus Pembunuhan Suami Dengan Dalang Istri Sendiri Dream.co.id


https://www.dream.co.id/stories/5-kasus-pembunuhan-suami-yang-didalangi-istri-210705u.html
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suami. Aulia diketahui terlilit utang kepada bank yang nilainya mencapai Rp 10

miliar.

Atas perbuatannya, Aulia Kesuma terancam hukuman mati. Dia dijerat

dengan pasal pembunuhan berencana.

. Kasus Virgita Legina Hellu

Pengusaha emas asal Kota Jayapura, Papua, Nasarudin alias Acik, 44
tahun, ditemukan tidak bernyawa dalam kondisi sangat mengenaskan dimana
terdapat banyak luka tusuk di tubuhnya pada Senin, 28 Juni 2021.
Belakangan diketahui, sang istri, Virgita Legina Hellu berkomplot dengan
selingkuhannya, M, dalam aksi sadis ini. Namun pihak kepolisian masih terus

melakukan penyelidikan.

Kapolda Papua Irjen Mathius Fakhiri membenarkan mengenai penetapan
tersangka. Tersangka M ditangkap di Bandara Sentani pada Sabtu, 2 Juli 2021,
saat akan terbang keluar Papua. Dari hasil pemeriksaan penyidik tersangka

dijerat Pasal 340 UU KUHP.

"Dari laporan yang diterima terungkap, tersangka M memiliki hubungan
asmara dengan istri korban," kata Fakhiri seraya menambahkan polisi juga sudah

mengamankan istri korban Virgita di Enrekang, Sulawesi Selatan.

"Pemeriksaan terhadap Virgita masih terus dilakukan dan yang

bersangkutan segera dibawa ke Jayapura," tambahnya.

. Kasus Sukanti

Sukanti seorang warga Probolinggo, Jawa Timur membunuh suaminya,

Toyaman, lantara takut dibunuh terlebih dahulu.
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Usai membunuh suaminya, pada Senin, 2 September 2019 Sukantri pergi
ke rumah kepala dusun. Mendengar pengakuan Sukanti, Kepala Dusun setempat

Sutikno langsung membawa Sukanri ke Mapolsek Sumber.

"Saya nekat membunuh suami, ya karena takut dibunuh duluan. Saya
kasihan anak saya jika saya meninggal siapa yang akan merawat mereka

nantinya. Intinya saya bingung saat itu," kata Sukantri, Senin 2 September 2019.

Sukanri menganiaya suaminya dengan balok kayu. Setelah itu, ia
mengambil barang apa saja yang ada di dalam rumahnya untuk menghabisi

nyawa Toyaman.

Kapolres Probolinggo AKBP Eddwi Kurniyanto mengungkapkan, atas
perbuatannya pelaku terancam Pasal 44 Ayat 3 UU RI No 23 Tahun 2004,
Tentang Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Ia di terancam hukuman

maksimal 15 tahun kurungan penjara.

Dalam hukum Islam ketiga kasus yang dipaparkan oleh peneliti di atas
akan mendapatkan hukuman kisas karena pembunuhan dilakukan dengan sengaja
dengan menginginkan kematian kepada korban. Namun jika mendapatkan maaf
dari keluarga korban maka pelaku pembunuhan tindak mendapatkan hukuman

kisas.

Namun peflu untuk dipethatikan bgilwa ketiadaan hukumanr kisas ketika
mereka memilik anak} bukan berarti bahwa pembunuhan dihalalkan. Maka bunuh
diri diharamkan oleh Allah“dan merupakanfbagian dari dosa besar yang Allah
menyediakan azab di akhirat kelak, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S.
al-Nisa/4:29.

Terjemahnya:
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Janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri. Sesungguhnya Allah maha
sayang kepada kalian."

Kemudian hadis dari sahabat Sabin bin al-Dahhak bahwa Rasulullah saw.
bersabda:
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"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.

Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’i al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 8, (Cet. I;
Beirut: Dar Tauqu al-Najah, 1466 H), h. 26.

"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.
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Terjemahnya:

Bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang
dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah berbuat
kerusakan di bumi, maka scakan-akan dia telah membunuh semua
manusia. Sebaliknya, siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia,
dia seakan-akan telah memelihara kehidupan semua manusia.”

Maka agama Islam_datang s ai petunjuk agar manusia terus berada di

jalan yang selamat, menga i kehidupan manusia sehingga apa yang
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"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113.
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A. Kesimpulan

Dari hasil peneletian yang peneliti lakukan dan telah dijelaskan pada

pejelasan bab sebelumnyal, maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:
ama dala ukuman gindak pidana
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orang yang pertama kali untuk ditaati.
c. Bahwa Suami yang mendapatkan maaf dari keluarga korban maka

diwajibkan membayar diyat. Yaitu dengan membayar seratus onta yang

kemudian dirincinkan bagi pembunuhan sengaja maka membayar dengan 30

73



74

higgah (onta berusia 3 tahun), 30 jaza’ah (onta berusia 4 tahun) dan 40
khalifah (onta yang sedang mangandung janin). Pembayarannya ditanggung
oleh pelaku dan tidak ditunda pembayarannya. Adapun diyar istri adalah

setengah dari diyat suaminya.

dan mereka tidak memiliki anak, maka Kedua-dua dihukumi kisas bagi
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penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan.

d. Sebagai bahan bacaan dalam memperkaya wawasan referensi pada jurusan

Syariah yang berkaitan tentang pendapat Imam Ibnu Qudamah tentang tindak
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pidana pembunuhan pasangan Suami-istri dalam kitab al-Mugni untuk
kepustakaan STIBA Makassar.
2. Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk bahan pertimbangan hu dalam memecahkan problematika yang

terjadi di masyarakat terkait tin pldarfembunuhan pasanngan Suami-

istri.
b. duadlka ebagai salah tu mber dalam proses pena nkehldupan
bermas akat d(}ngﬂy i sl kerz;a:l(abgtan b warga negara
slam
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